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ABSTRAK

seliap orang membutubkan suntu kepastian akan adanya jaminan ontuk
masa depannya, jika sewaktu-wakiu terjadi suatu peristiva yang tidak diinginkan
dan sifatnya merugikan., Di sinillah letak pemtingnya sebuah jaminan melalui
asuransi bagl seseorang, Karena dapat memperkecil kerugian atau risiko vang
ditimbulkan oleh persstiwa 1k terdugs wersebot, yakni dengan cara mengalihkan
restho tersebut pada pihsk lain vaknt perusahoan asuransi, Adapun masalah vang
dibahas ndaleh bagaimana penerapan asas indemnitas dalam proses lahirmya
peanjian asuransi kendaraan bermotor pada Perusabaan Asuransi Takalul cabang
Padang, bapaimana penerapan asas indemnitas dalam pelaksansan perjanjian
asuransi kendaraon bermotor pads Perusahasn Asuransi Takaful cabang Padang
danapa saja kendals-kendala wang ditemuoi dalam penerspan asas indemnitas
dalam asuranst kendaraan bermotor pada Perusahaan Asuransi Takaful cabang
Padang serta cara mengatasinys,

Pendekatan masalah vang dipunakan adalab secara Yaridiy sosiologls dan
penulis juga membatast unit populasi yang dijadikan unit sampel yakni sebagian
dari penerapan prinsip indempitas dalam perjanjian ssuransi kendaraan bermotor
pada PT, Asuransi Takalul Umum cabang Padang, Data yang dipunakan sebapai
pendukung dalam pembabasan dari hasil penelitian, dikumpulkan melalui studi
dekumen dan wawancara semi tersruktur Adapun dokumen yang dimaksudadalah
brosur Asuransi Kemdarsan Bermotor, Sural Permintoan Takaful Keodaraon
Bermotor (SPTKB), Risk Survey Penuwupan Takaful Kendarsan Bermotor
(REPTKEEB), Polis Standar Kenduraan Bermotor [ndonesiz ( PSKBL, [khtisar
Pertanggungan Takaful Abror Mumtaz dan kwitansi pembayaran premi serla
Pedoman Taril" Kontribusi Takaful Kendaroan Bermetor. Wawaneara Staff Umum
dan Seall” Klaim PT. Asuransi Takaful cabany Padang,

Prinsip indemnitas pada dasarnya telab diterupkan denpgan baik dalam
proses lahimya perjanjian kendaraan bermotor. Prinsip indemnitas juga telah
dierapkan  dengan baik dalam  pelaksanaan  perjanjian asuransi  kendarsan
bermotor. Kendala dalam penerapan prinsip indeminitas pada asuransi kendaraan
bermotor ini dischabkan dari kekuranppuhaman dari nasabah sendid tentang,
prosedur delam berasuranst pada PT. Asuransi Takaful Umum cabang Padang.

Adapun seran vang dapat diberikan wlalah calon tertangpung harus
membacy dengan teliti serta memahami denpan haik hal-hal ataw klavsula-
klausula yang dicantumkan dalam brosur dan PSEBL Selain itu, peserta harus
Jujur dalam memberikan keterangan serla tidak ada yang ditutupi pada wakiu
rengisian SPTEB.



AR I

PEMNDAHULLAN

4. Latar Belakang Masalah

Setiap orang membutubkan suatu Repastian akan adanya juminan untuk
masa depannya, jike sewaklo-wakio terjadi sualu peristiwa vang lidak dinginkan
dan sifetnya merugikan. Perstiwa-peristiva tecsebul memang belum past tegadi
namun dapal diperkirakan dan diantisipasi terlehibh daholu, Hal ini semate-maia
bertujuan uniuk meminimalisir kerugian yang ditimbulkan eleh peristiwa-peristiva
vang tidak diinginkan tersebut, [ sinilah letak pentinpyya sebush jaminan melalui
zeuransi bagi seseorang, karema dapat memperkecil kerugian atau risiko yang
Snimbulkan cleh peristiva tak terduga tersebut, yakni dengan cara mengalibkan
resikn tersehut pada pihnk lain yveknd perusabaan asuransi.

Mewepse ini, i Indonesia banvak peresahaan aseranzi yang berkembang.
“samun kebanyvakan df antarsnys merupakan perusahasn asuransi yoang hersifnt
convensional. Asuransi konvensional vang timaksnd di sini adelah asurans yang
segaly prosedur dan kegintannyy menguk prda ketentesn hukum positil’ Indonesia
“2n terdapat dalam persturan perondong-vndongon Indonesine Sementara i,
~eruzahaan asuranst berbasis svariah veng melandaskan segala kegistannya pada
c=t=ntuan lslam, di Indonesia sccara kuantitps sanpal minim, Padahal, sebagni
=ezarn yang penduduknya mayorilas beragama lslam, swdeh sebarsnya ada
c=inan dan kehalslan Khususnya bagt penduduk mushim dadam mengkonsumsi

==nduk Bekom vane berlandnskan hukum [slam.



- Mengenal asuransi, umumnya pada hukum Islam dikateporikan ke dalam
f =asalah Iitthad, karena tidak ditemuokan penjelasan lebih rinet baik dalam Al-
| ur an mawpun dalam Hadits. Namun begitu, ada beherapa avat dalam Al-que'an
| =n beberapa Hadits Rasulullah yang dapat dijadikan dasar berpijak tentang

“smatan perasuransien ind dalam Islam. Diantaranya, dalam QS Al-Hasyr ;18

1

- Yusuf o 4749 dan Q5 An-Nisa 0 09 (menpenai perintab Allah untuk
—=mpersiapkan hari depan), dalam Q3. Al-Maidah : 2 dan Q5. Al-Bagarah : 183
==ngenal perintah Allah antuk zaling menolong dan bekerja sama), dalam QS
b = ~Juraisy - 4 dan Q5. Al-Baqarah | 126 { mengenai Perintah Allah untuk saling
=oondungt dalam keadsan susah) serta dalam (S, Al-Taghaabun - 11 dan Q8.
—=man - 34 (mengera Perintah Allah untuk bertawakal dan optimis berusaha)

selain itu, Madits Rasulullah yang dapat diambil sebapai landasan

I —amzranya, hadits tentang agilah, badits tentang anjuran menghilangkan kesulitan

|r =corang, hadits tentang anjuran meninggalkan ahli waris yang kaya, dan hadits

|

|' =—=nz mengurus anak vatim, hadits tentang menghindari risiko serta hadits
=== Paagarn Madinah, Seperti yanp dikemukakan sebelumnya bahwa ada cara

== oy menentukan dasar bukum dalam Islam tentang asurapsi ini vakni dengan
l mede 1itihad,
L]

~dapun hasil Jtthad para ahl hukum Isiam tentang hokum asuransi dapat

=

—a=Tasikan dalam tiga pandangan para ulama yakni sehapai berikut;

Asuransi it haram dalam sepala macam bemtuknya, temasuk asuransi jiwa
“endapat i dikemukakan oleh Sayyid Sabig, Abdullah al-Qalqii (mufti
rordanal), Yusuf OQardbawi dan Muhammad Bakhil al-Muth’i {muft
Wizsirh Alasan-alasan vang mereka kemukakan falak:

a) Asuranst sama dengan pudi

Bl Asuranst mengandung unsur-unsur tidak pasti,

td



¢} Asuransi mengandung unsur riba/renten,
= d) Asuranst menpandung unsur pemerasan, karena pemegang
polis, apabila tidak bisa melanjutkan pembayaran preminya,
akan hilang premi vang sudah dibavar atau di kuranpi.
¢] Premi-premn vang sudah dibayar akan diputar dalam prakiek-
praktek riba,
[} Asuransi termasuk jual beli atan tukar menukar mata vang udak
tunat
g) Hidup dan mati manusia dijadikan objek bisnis, dan sama
halnva dengan mendabula takdir Allah
; - Asuransi konvensional diperbolehkan. Pendapat kedua ini dikemukakan
i oleh Abd, Wahab Khalaf, Mustafa Akhmad Zarga {guru besar Hukum
| [sfam pada fakultas Svar'ah Universitas Symia), Muhammad Yusuf Muosa
| (gur besar Hukum [slam pada Universitas Cairo Mesir), dan Abd.
| rakhman lza (penparang kitab al-Muamallba al-Haditsah wa Ahkamuha),
ereka beralasan:
I a) Tidak ada nash (al-Clur’an dan Sunnah) vang melarang asuransi.
" by Ada kesepakatan den kerelzan kedua belah pihak.

¢} Saling menguntungkan kedua belah pihek.

di Asuransi dapat menanggulangi kepentingan umum, sehab premi-
premi vang terkumpul dapat diinvestasikan untuk provek-provek
vang produktil dan pembangunan.
2b Asuranst termasuk akad mudhrabah (bagi hasil),
f1 Asuranst termasuk kaperasi (Svirkah Ta’awunivah).

2) Asuranst dianalogikan [givaskan) dengan sistem pensiun seperti
taspen

Asuranst bersifal sosial diperbolebkan dan yanpe bersifat komersial
Zthzramkan, Pendapat ketiga i dianut antara lain oleh Muhammad Abdu
Zzhrah ({purw besar Hukum Islam pada Universitas Caire). Alasan
wclompok ketiga im sama dengan kelompok pertama dalam asuransi yang
cerzifat komersial Charam) dan sama pula dengan alasan kelompok kedua,
Zalam asuranst yang bersifat sosial (boleh), Alasan colangan vang
mengatakan asuransi syubhat adalah karena ddak ada dalil vang tepas
naram atan tidak haramnya asuransi i,

— e e
7
i

Zan uraian di atas dapat dipahami, bahwa masalah asuransi vang

[}

li im=tang dalam masyarakat pada saat ini, masih ada vang mempertanyakan dan
= omoang Rerapu-raguan, sehingga sukar uniuk menentukan, vang mana yang
= = Zokat kepada ketentuan hukum yang benar. Sekiranva ada jalan lain vang

=7 Adhi Prabowo, Asmemm Konvensionad we Asrond Suaeiah, Cvher media
T = oo wordpress cony, 2007, Diakses tangeal 3 Agusivs 2008

3



Zapat ditempuh, tentu jalan itulzh yang pantas dilalui, Jalan alternatif baru vang
—twarkan, adalah asuranst menurut hukum Tslam, Dalam keadaan bepini,
schatknya berpepang kepada sabda Nabi Muhammad SAW:

“Tinggalkar hal-hal yang mersgekon banme (berpepanglait) kepada Tul-hal
rang tidak meragukan amn "' (AR Al

“Menurut Dewan Syariah MNasionzl, asuransi svariah (f2"min, takaful atau
=cmamun) adalah uszha saling melindung: dan talong menolong diantara sejumlah
=== pihak melalui investast dalam bentuk hukum dan 7 amu tabara’ yang
—=mbhenkan pola pengembalian untuk menghadapi resiko fertentu melalui akad
Jemkalan) yang sesual dengan svariab Akad vang sesuai denpan syariah adalah

==z ndak mengandung pharar (penipuan), maysir (perjudiand, riba, dzulm
semzamiayaan), nsvwah (suap), barang haram dan maksiat."™

Pada dasamya, asuransi merupakan suatu perjanjian sehingga asuransi
=== memenuhi syarat-svaral umum  perjanjian dan asas-asas tertentu yang
w= 2au khusus dalam asuranst, TN antara asas-asas tersebul ada satu asas utama
=z Serlaku dalam perjanjran asuransi yakni asas indemnitas, Asas indemnitas
mopakan asas yang mendasari mekanisme kerja dan memberi arah pada
=—==nan asuransi fu sendiri. Perjanjian asuransi mempunyai tujuan utama vakni
==—cenkan gantt kerugian kepada pihak penanpggung,

Menunat asas ini, pemberian ganti kerugian tidak boleh menyehabkan
=zzn keeangan pibak tertanggung menjadi divmtungkan dari posisi sebelum
. memeomza kerugian, Jadi panti kerugian i hanva sifamya mengembalikan posisi
=== pihak tertanggung pada keadaan atau posisi awal sebelum menderita

=Timas Asas indemnitas im pada hakekatnya mengandung dua aspek yvaknoi

“spek pertama berhubungan dengan tujuan dari perjanjian ini harus
—tyjukan pada pamti kerugian, dan tidak boleh diarahkan pada keadaan

=oziea Mavlan, Lo, fovidacar Svariad dodort Asfveeier, Cyier media: Tettpifanna msurnna
Bare o= J00E. Dinkses tanggal 26 Seplomber 2003
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dimana pihak tertanggung karens pemberian ganti kerugion menjadi berada
pada posisi vang lebih diuntungkan dary posisi sebelum menderita kerugian.
Aspek kedua berbubunpan pada pelaksanaan perjanjian asuransi sebapai
seatu keseluruhan vang sah™”

[

Adapun dasar hukum asas indemmnitas ini di antaranya terdapat dalam Pasal
=30, Pasal 252, Pasal 253, Pasal 274, Pasal 277, Pasal 279, dan Pasal 284 Kitab
ndang-undang Hukum Dagang. Dalam Pasal 253 avat (1) KUHD ini dibunyikan
soara tegas Sty pertanggimgan vang meleb i jumiah farga atan keperntingan

=g sesunprnhnyve, Ranvalal sobh sampei fumlah terseba

Walaspun  ketentuan tersebut terdapat dalam KUHD vang berarti bahwa
=2 ndemnitas ind berlakue pada asvransi vange bersifat konvensional, namun
“amEmEoasas inl merupakan asas utama dalam asuranst maka dengan sendirinya
czzntuan dalam pasal-pasal tersebut juga berlaku pada asuransi svariah,

Uleh karena asas indemnitas ini merupekan asas vang utama dalam
T=—amian asuransi, maka asas ini harus diperhatikan dan menjadi dasar dalam
Tescukan keglatan perasuransian, Dewasa ini, seringkali dijumpai adanva
=imwma vang milal tanggungannya sangat besar. Dampaknva, tidak jarang
==am=kat awam menggunakan jasa asuransi ind hanya karema tertarik dengan

£ EAgpungan yang besar tersebut,
Sahkan, tidak jarang juga diantara mereka menghalalkan berbagai cam
— - zndapatkan jumlah tanggungan tersebul, Untuk itu, diharapkan hendaknva
o= semzmwasan dan penyelidikan terlebih dahulu scbelum jumilah tangpunean

w=s S=eowtkan dalam polis asuransi diserahkan kepada pihak tertanpoung,

= Reekil UHamero, Swbw doweansd dowe Peessedyrin dsieansis Rinar

B e 1991 hal”
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BAR TV
ENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yvang dilakukan penulis &i PT. Asurans
[ yang P

Takaful Umum cabang Padang mengenai Pencrapan Prirsip Indemnitas dalam

Peranjian Asuransi Kendarwm Bermotor pada Perusahaan Asuransi Takaful

cabang Padang, maka dapat disimpulkan hal-hal sehagai herikut ;

Prinsip indemnitas pada dasamya telah diterapkan dengan haik dalam proses
lahimya perjanjian kendaraan bermotor. Hal ini dapat dilihal dalam proses
penawaran dan permintaan baik eleh calon nasahah maupun aleh PT, Asuransi
Takaful Umum cabang Padung sendis. Dimana, sebelum seseorang terlibai
dalam- kegiatan asuransi biasanya karvawan PT. Asuransi Takaful Umum
cabang  Padang akan  menerangkan kepada eolon  lertanooung mengenai
besarnya tanggunpan yang akan diterima lertanggung sesuai dengan kerugian
vang nantinya diderita si tertanpgung. Besarnya premi (hissanya dinyatakan
dalam persen) pun disesuaikan denpan jenis kendarsan dan dicantumkan dalam
srosur vang diectak oleh PT. Asuransi Takaful Umum cabang Padang.

Prinsip indemnitas juga telah diterspkan dengan baik dalam pelaksansan
perianjian asuransi kendaraan hermotor. Hal ini dapat dilihat dalam  hal
pembayaran - ganti kerupgian vang  harus  berpedoman pada Ikhtisar
Pertanggungan Takaful Abror Momiaz yang bersangkutan. Selanjulnva, tinggal

menyesuatkan ristke vang terjadi denpan salah sslu Klausula vang terdapat

Fi



i

Trd

dalam ikhtisar tersebut, hal ini tentunya herkaitan denpan penentuan hesarnyva
gandi rugl.

Kendala  dalam pererapan prinsip prdemnitas pada asuransi kendarann
bermotor ini pada umumnya berasal dori nasabah asueansi kendarpan bermotor
it sendivi. Hal ind sebetulnya febih disebabkan dar kekurangpahaman dari
nasabah sendiri tentang prosedur dalom berasuransi pada PT. Asuransi Takaful
Umum cabany Padang. Sementara i, bagi pihak Asuranst Takafil Umum
sendici, sebenarnya hampic Gdok ada masalab dalam pencrapan prinsip
indemnitas pada asuransi kendarman bermotor karena PT. Asuransi Takaful
Umum cabang Padang sclama int telah menjalankan aseransi ini berpedoman
pada prosedur yang telah ditetapkan. Untuk mengatasi masalah-masalah VENE
timbul tersebut sebenamya PT. Asuransi Takaful Umum cobang Padang telah
menpantisipasinya yakni dengan meminta ealon nasabah membaca dengan teliti

segala Keterangan vang terdapat dadam polis asurnnsi kendaraan hermotor.

B. Saran

Demi tereiptanya kelancorn dalam melaksanakan  kegintan  asuransi

kendaraan bermetor dan unutuk mengatasi scgala permasalahan vanp fimbul maka

ada beberapa saran vakni sebapai berikut -

T Asuranst Takaful Umom eobanpe Padane sebaeai saiab satn perusahaan
o i &l

asuransi yang berbasis svariah sebaiknya lebih hanvak melakukan sosialisasi
repada masyvarakst pwam mengenal pentingnva sehuall asutansi khususnya

asuransi kendaraan bermotor vang berlandaskan kelentuan 1ukom lslam.

-
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